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Abstract. This study aims to assess the extent to which the audio-visual learning model can
improve students' understanding of Islamic Cultural History material, especially on the topic
of the Abbasid Dynasty. The method used in this research is a pseudo-experiment with a
one-group pretest-posttest design. The research subjects consisted of VIII grade students at
an MTs in Bandung City. The results showed that the students' pretest mean score was 50.87
with a standard deviation of 12.57, while the posttest mean score increased to 80.22 with a
standard deviation of 9.50. Data analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test resulted in
a value of Z =-4.220 and p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant increase in student
understanding after using audio visual media. This media not only makes learning more
interesting and interactive, but also effective in delivering more complex material. The
findings of this study provide practical guidance for teachers to integrate audio-visual media
as an innovative learning strategy in improving the quality of teaching Islamic cultural
history. This research also opens up opportunities for further research on the effectiveness
of audio-visual media at other levels of education or different subjects.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana model pembelajaran audio
visual dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi SKI, khususnya pada
topik Dinasti Abbasiyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah semu dengan
desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas V111 di sebuah
MTs di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa
adalah 50,87 dengan standar deviasi 12,57, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 80,22 dengan standar deviasi 9,50. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed
Rank Test menghasilkan nilai Z =-4.220 dan p = 0.000 (p < 0.05), yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa setelah menggunakan media audio visual.
Media ini tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga
efektif dalam menyampaikan materi yang lebih kompleks. Temuan penelitian ini
memberikan panduan praktis bagi guru untuk mengintegrasikan media audio visual sebagai
strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas pengajaran SKI. Penelitian ini
juga membuka kesempatan untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas media audio
visual di tingkat pendidikan lain atau mata pelajaran yang berbeda.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses yang mengarah pada pencapaian tujuan Pendidikan dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar mendukung proses belajar. Menurut Abas
(2022), pembelajaran adalah upaya untuk mengatur interaksi antara pengajar, pelajar, sumber belajar,
media pembelajaran, dan materi secara efektif dan kondusif sehingga suasana belajar menjadi nyaman
dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal, setiap elemen yang berperan dalam proses pembelajaran perlu dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya. Ini bertujuan untuk menciptakan suasana proses belajar yang kondusif, sehingga mendukung
pencapaian hasil belajar yang diinginkan.

Sistem teknologi dalam pembelajaran tidak terlepas dari berbagai kendala teknis, seperti
gangguan jaringan atau kerusakan perangkat lunak, yang dapat menghambat kelancaran proses
belajar-mengajar. Kendala ini tidak hanya berdampak pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga dapat
menimbulkan rasa frustrasi baik bagi peserta didik maupun pendidik. Selain itu, salah satu tantangan
yang signifikan adalah kerumitan antarmuka pengguna (user interface/Ul) pada platform atau aplikasi
pembelajaran tertentu. Kerumitan ini biasanya disebabkan oleh desain tata letak yang tidak intuitif,
ikon atau fitur yang sulit dipahami, serta penggunaan istilah teknis yang membingungkan.

Dalam teori pembelajaran, Teori Konstruktivisme yang dirumuskan oleh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky menjadi dasar untuk mengembangkan pandangan tersebut. Berdasarkan teori
konstruktivisme, pembelajaran berlangsung seketika siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Penggunaan media pembelajaran,
seperti gambar, video, dan teknologi bersifat interaktif, memberikan potensi partisipasi siswa yang
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga memperbesar tingkat pengembangan pemahaman
mereka tentang SKI yang diajarkan (Saputro & Pakpahan, 2021)Menurut Terence. A Shimp (A.
Shimp, 2000), kesadaran merek merupakan kemampuan sebuah merek untuk muncul dalam benak
konsumen ketika mereka sedang memikirkan kategori produk tertentu dan seberapa mudahnya nama
tersebut dimunculkan, lebih jauh lagi, kesadaran merek adalah dimensi dasar dalam ekuitas merek.

Penelitian ini membawa kebaruan dengan mengadopsi metode quasi one group pretest dan
posttest, yang belum digunakan dalam penelitian-penelitian pembelajaran media audio visual dalam
pelajaran SKI. Penelitian ini menggunakan desain dengan hanya satu kelompok, yang memungkinkan
pengukuran efektivitas media audio visual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain
mengukur hasil pemahaman secara umum, penelitian ini juga melibatkan pengujian statistik melalui
uji-t, yang jarang digunakan dalam penelitian kualitatif atau PTK sebelumnya. Hal ini memberikan
bukti kuantitatif yang lebih kuat mengenai dampak pemanfaatan media audio visual.

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah yang telah disampaikan oleh
peneliti, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana tingkat pemahaman peserta didik
tentang pembelajaran SKI materi Dinasti Abbasiyah sebelum menggunakan pembelajaran media
audio visual? Bagaimana proses pembelajaran SKI materi Dinasti Abbasiyah setelah menggunakan
media audio visual? Bagaimana hasil tingkat pemahaman peserta didik setelah menggunakan media
audio visual?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk memiliki tingkat pemahaman peserta didik tentang pembelajaran SKI materi Dinasti

Abbasiyah sebelum penerapan metode pembelajaran media audio visual.

2. Untuk mengidentifikasi proses pembelajaran SKI materi Dinasti Abbasiyah setelah penerapan
model pembelajaran media audio visual.

3. Untuk me.nge.tahui hasil e.valuasi pe.ningkatan tingkat pe.mahaman pe.se.rta didik se.te.lah
me.nggunakan me.tode. pe.mbe.lajaran me.dia audio visual dalam pe.mbe.lajaran SKI mate.ri

Dinasti Abbasiyah.

B. Metode

Metodeyang diterapkan dalam penelitian ini adalah semu (Quasi). Pendekatan ini bertujuan
untuk menilai dampak perlakuan pada satu kelompok menggunakan desain pre-experimental. yang
mengukur perubahan antara pretest dan posttest.

Tujuan dari metodesemu ini adalah untuk mengamati hubungan sebab-akibat dengan membe
rikan perlakuan tertentu pada satu kelompok, sehingga dapat dievaluasi efektivitas pembelajaran me
nggunakan media audio visual sebelum dan sesudah perlakuan tersebut.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tingkat Pemahaman Peserta Didik Sebelum Menggunakan Media Audio Visual Berbasis

Berdasarkan hasil pretest, tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi SKI
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik masih mengalami kesulitan. Dari total 23 peserta didik
yang mengikuti pretest, sebanyak 14 peserta didik (60,87%) memperoleh nilai di bawah rata-rata,
yaitu 50,87. Nilai tertinggi yang diraih adalah 75, yang dicapai oleh 1 peserta didik, sementara nilai
terendah adalah 35, yang dicapai oleh 4 peserta didik. Selain itu, terdapat 4 peserta didik yang
memperoleh nilai 40, 3 peserta didik dengan nilai 45, dan 3 peserta didik dengan nilai 50. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang masih rendah
terhadap materi

Kesulitan peserta didik dapat dikategorikan menjadi beberapa aspek utama. Pertama,
sebanyak 8 peserta didik mengalami kesulitan dalam menghafal nama-nama tokoh sejarah, seperti Al-
Khawarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Farabi, yang kurang dikenal oleh peserta didik. Kedua, sebanyak 10
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami kontribusi tokoh-tokoh Muslim terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, seperti kontribusi Al-Khawarizmi dalam bidang matematika dan
Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, karena materi yang dianggap terlalu kompleks. Ketiga, sebanyak
5 peserta didik menghadapi kendala dalam menghubungkan peristiwa sejarah dengan konteks Dinasti
Abbasiyah, termasuk memahami peran Baitul Hikmah sebagai pusat intelektual pada masa itu.

Hasil ini mengindikasikan perlunya metode pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu
peserta didik mengatasi berbagai kesulitan tersebut. Media pembelajaran audio visual dapat menjadi
alternatif yang tepat karena mampu menyajikan informasi secara menarik dan interaktif. Diharapkan
melalui penggunaan media ini, peserta didik akan lebih mudah menghafal nama-nama tokoh sejarah,
memahami kontribusi para ilmuwan Muslim, serta menghubungkan peristiwa sejarah dengan konteks
yang relevan.

Proses Pembelajaran SKI Materi Dinasti Abbasiyah Setelah Menggunakan Media Audio Visual
Berbasis

Sebagai langkah awal, peserta didik diberi pretest yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda.
Pretest ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi, khususnya mengenai
tokoh-tokoh ilmuwan Muslim pada masa Dinasti Abbasiyah

Pada tahap kegiatan inti, guru menggunakan media audio visual berupa presentasi PowerPoint
(PPT). Presentasi ini memuat penjelasan rinci tentang kontribusi ilmuwan pada masa Dinasti
Abbasiyah dan dilengkapi dengan ilustrasi visual serta animasi yang menarik. Hal ini bertujuan untuk
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih jelas. Selain PPT, guru juga menampilkan
video pembelajaran yang menjelaskan sejarah Dinasti Abbasiyah secara kronologis. Video ini
mencakup informasi tentang peran Baitul Hikmah sebagai pusat ilmu pengetahuan pada masa
tersebut. Penggunaan video membantu meningkatkan daya ingat peserta didik serta mempermudah
mereka dalam memahami hubungan antara peristiwa sejarah dan kontribusi para tokoh besar. Selama
pembelajaran, peserta didik diberi kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya, membuat proses
pembelajaran lebih interaktif dan melibatkan mereka secara aktif

Setelah kegiatan inti, tahap penilaian dan evaluasi dilakukan. Peserta didik mengerjakan soal
melalui platform Quizizz untuk mengukur pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. Hasil
dari penilaian ini digunakan untuk menilai sejauh mana media audio visual efektif dalam membantu
peserta didik memahami materi. Selain itu, peserta didik juga diminta mengisi kuesioner untuk
memberikan umpan balik mengenai metode pembelajaran yang digunakan.

Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran menggunakan media audio visual ini terbukti
mampu menarik minat peserta didik sekaligus efektif dalam membantu mereka memahami materi
yang lebih kompleks, seperti kontribusi ilmuwan muslim dan peristiwa penting dalam sejarah Dinasti
Abbasiyah

Hasil Tingkat Pemahaman Peserta Didik Setelah Menggunakan Media Audio Visual
Dengan penerapan media audio visual berbasis, hasil penelitian menunjukkan adanya pe
ningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta didik terhadap materi Sejarah Kebudayaan
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Islam. khususnya tentang Dinasti Abbasiyah dan tujuh tokoh ilmuwan Muslim. Peningkatan ini te
rlihat dari hasil posttest, di mana skor rata-rata peserta didik lebih tinggi dibandingkan pretest.

Sebagai bagian dari proses evaluasi selama pembelajaran, peserta didik juga mengikuti tes
formatif menggunakan platform Quizizz pada pertemuan ketiga. Tes ini digunakan untuk menilai se
jauh mana peserta didik memahami materi yang telah dipelajari, sekaligus memotivasi mereka me
lalui pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hasil tes Quizizz menunjukkan bahwa Se
bagian besar peserta didik dapat menjawab dengan tepat pertanyaan yang berkaitan dengan nama,
kontribusi, dan peran tokoh-tokoh ilmuwan Muslim, seperti Al-Khawarizmi dan lbnu Sina

Selain itu, pengamatan selama tes Quizizz menunjukkan antusiasmeyang tinggi dari peserta
didik. Mereka menunjukkan rasa percaya diri yang lebih besar dan terlibat secara aktif dalam me
njawab pertanyaan, yang mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi media audio-visual dan evaluasi melalui Quizizz memberikan
dampak positif terhadap pembelajaran.

Berdasarkan tabel di atas, memperlihatkan bahwa frekuensi hasil posttest peserta didik yang
mendapatkan nilai 65 berjumlah 2 siswa, 70 berjumlah 5 siswa, 75 berjumlah 2 siswa, 80 berjumlah
4 siswa, 85 berjumlah 4 siswa, 90 berjumlah 3 siswa, 95 berjumlah 3. Dari tabel di atas pada
kelompok, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 80,22 dengan standar deviasi 9,50. Nilai
tertinggi yang dicapai adalah 95, sementara nilai terendah adalah 65. Sebagian besar siswa (sekitar
60%) memperoleh nilai di atas 80, Berdasarkan hasil posttest, sebagian besar peserta didik berhasil
memahami materi SKI setelah pembelajaran dengan media audio visual. Mereka mampu menjelaskan
kontribusi tokoh-tokoh besar seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Farabi dalam bidang ilmu
pengetahuan, seperti matematika, kedokteran, dan filsafat.

D. Kesimpulan
Be.rdasarkan pe.mbahasan dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.nyimpulkan be.be.rapa hasil
pe.ne.litian se.bagai be.rikut:

1. Sebelum penggunaan media audio visual, hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah ke
budayaan Islam dngan materi tujuh tokoh Muslim pada masa Dinasti Abbasiyah menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang nilainya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

2. Pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan materi
tujuh tokoh Muslim pada masa Dinasti Abbasiyah, setelah menggunakan media audio visual,
me nunjukkan adanya p ningkatan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas yang tergolong yaitu
80,22.

3. Media audio-visual membrikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Uji normalitas
me.nggunakan Shapiro-Wilk me.nghasilkan nilai yang berbeda untuk data pretest dan posttest.
Nilai signifikansi (Sig.) untuk pre.te.st adalah 0.047 (< 0.05), yang me.nunjukkan bahwa data
tidak te.rdistribusi se.cara normal. Se.baliknya, nilai signifikansi untuk postte.st adalah 0.104
(> 0.05), yang me.nunjukkan bahwa data te.rdistribusi normal. Kare.na data pre.te.st tidak
me.me.nuhi asumsi distribusi normal, uji non-parame.trik Wilcoxon Signe.d Rank Te.st
digunakan untuk me.nguji hipote.sis. Hasil uji Wilcoxon me.nghasilkan nilai Z = -4.220
de.ngan signifikansi (Asymp. Sig. 2-taile.d) se.be.sar 0.000. Kare.na nilai ini le.bih ke.cil dari
0.05, dapat disimpulkan bahwa te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan antara hasil pre.te.st dan
postte.st.
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